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PENDAHULUAN

Anak usia sekolah adalah anak
pada usia 6-12 tahun, yang artinya
sekolah menjadi pengalaman inti
pada anak. Periode ketika anak-
anak dianggap mulai
bertanggungjawab pada perilakunya
sendiri dalam berhubungan dengan
orang tua, teman sebaya dan orang
lain. Pada masa anak sekolah dasar
anak perlu mengembangkan
pengetahuan melalui belajar,
sehingga anak pada usia sekolah
bisa mengembangkan sikap,
kebiasaan rumah serta dapat
mengembangkan prestasi belajar
selama disekolah (1).

Prestasi belajar dipengaruhi
oleh banyak faktor diantaranya
adalah konsentrasi (2).Faktor
tersebut diantaranya adalah faktor
internal dan faktor eksternal.Faktor
internal  diklasifikasikan  menjadi
faktor psikologis dan faktor faktor
fisiologis.Faktor internal yang
pertama yaitu faktor psikologis, yang

dibagi menjadi faktor intelektual dan

non intelektual.Sedangkan untuk
faktor fisiologis yang berhubungan
dengan anak-anak sendiri. Saat
anak lapar konsentrasi belajar akan
turun karena konsentrasinya terbagi
antara memusatkan perhatian pada
proses belajar dan mengatasi rasa
lapar yang dirasakan pada saat
pembelajaran (3).

Sarapan berkontribusi penting
karena menyumbangkan 15-25%
total asupan energy sehari (4,5) atau
15-30% total asupan gizi dalam
sehari untuk mewujudkan hidup
sehat, aktif dan cerdas (6,7). Asupan
energi anak usia sekolah dasar di
Indonesia yang <70% AKG
sebanyak 41,2% (8). Status gizi
kurus (IMT <-2SD) pada anak usia
sekolah (6-14 tahun) di Indonesia
sebesar 13,3% laki-laki dan 10,9%
perempuan (9). Terdapat 44,6%
anak usia sekolah di Indonesia yang
memiliki asupan energi sarapan
<15% dan 35,4% anak yang memiliki

asupan protein sarapan <15% (7).



BAHAN DAN METODE

Jenis penelitian ini  adalah
penelitian  kuantitatif.  Penelitian
kuantitatif ~ (quantitatif =~ reseach)
adalah suatu metode penelitian
yang bertujuan menjawab suatu
permasalahan, dengan mencoba
mengumpulkan  teori-teori  yang
kemudian  disimpulkan  secara
deduktif, berupa suatu hipotesis
atau jawaban sementara atau
dugaan (10). Untuk membuktikan
hipotesis (jawaban sementara) itu,
perlu dilakukan pengumpulan data,
kemudian di uji menggunakan uji
statistik. Oleh karena itu harus diuji
melalui uji statistik, maka data-data
yang dikumpulkan akan berupa
angka-angka  (numerik) dalam
bentuk score atau
nilai(11).Pengambilan sampel
penelitian menggunakan  total
sampling. Rancangan penelitian ini
menggunakan penelitian
CrossSectional, yang artinya
penelitian yang dilakukan sekaligus
dalam waktu tertentu (point time)
dan setiap subjek penelitian hanya
dilakukan pengamatan untuk semua
variabel yang diteliti(12) selama
penelitan  mengenai  hubungan
kebiasaan sarapan pagi dengan
konsentrasi belajar siswa di SD

Krapyak, Sedayu, Bantul.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Responden dalam penelitian ini
adalah siswa di kelas 4 SD dan
kelas 5 SD di SD Krapyak, Sedayu,
Bantul, yang memenuhi standar
krikteria. Secara lengkap
karakteristik responden akan

disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 1 Distribusi Frekuensi
Berdasarkan Karakteristik
Responden di SD Krapyak, Sedayu,
Bantul.

karakteristik F (%)
responden
Usia
9 tahun 1 15
10-12 tahun 64 97.0
13 tahun 1 15
Total 66 100
Jenis Kelamin
Laki-laki 39 59.1
Perempuan 27 40.9
Total 66 100

Sumber: Data Primer Tahun 2017

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat
bahwa sebagian responden yang
berusia. 9 tahun sebanyak 1
responden (1,5%), 10-12 tahun
sebanyak 64 responden (97,0%),
dan 13 tahun sebanyak 1 responden
(1,5%). Sedangkan karakteristik
jenis kelamin yaitu laki-laki sebanyak
39 responden (59,1%) dan
perempuan sebanyak 27 responden
(40,9%).

Hasil penelitian ini di dukung oleh
penelitian sebelumnya yang di teliti
oleh Hanum Aprilia Wardoyo, Trias

Mahmudiono(13) yang menunjukkan



bahwa kebiasaan sarapan dengan
tingkat konsentrasi dengan
karakteristik usia adalah untuk usia 9
tahun adalah sebanyak 8 siswa,
untuk usia 10 tahun sebanyak 10
siswa, untuk usia 11 tahun sebanyak
17 siswa dan untuk usia 12 tahun
sebanyak 4 siswa. Dan untuk
karakteristik jenis kelamin yaitu laki-
laki sebanyak 23 siswa dan
perempuan sebanyak 19 siswa, dari
penelitian yang didapatkan siswa
perempuan lebih baik dari pada
siswa laki-laki  karena  siswa
perempuan cenderung
menggunakan keterampilan
(berbicara, membaca) dan elemen
bahasa (kosakata,pengucapan)
dibandingkan siswa laki-laki yang
hanya terpaku pada metode belajar
yang tidak banyak. Hasil penelitian
menunjukkan sebagian besar
(51,4%) responden memiliki tingkat
konsumsi kalori yang kurang. Jenis
kelamin juga mempengaruhi
kebiasaan sarapan pagi karena
kebanyakan siswa yang melakukan
kebiasaan srapan pagi adalah siswa
perempuan dan siswa laki-laki
cenderung sering melewatkan
sarapan pagi. Sebagian besar
responden  juga  mengonsumsi
karbohidrat, protein dan zat besi
dalam tingkatan kurang (berturut-

turut 62,2%, 66,2% dan 57,6%).

Kurangnya tingkat kecukupan energi
pada  responden kemungkinan
disebabkan karena kualitas makan
pagi yang tidak memenuhi
syarat.Sarapan pagi harus memiliki
kualitas makanan serta pilihan
sumber makanan yang terbaik serta
memenuhi sebanyak 20-35% dari

kecukupan energi harian (15).

Tabel 2 Distribusi
FrekuensiBerdasarkan Kebiasaan

Sarapan di SD Krapyak, Sedayu,

Bantul.
Kebiasaan F (%)
Sarapan
Baik 26 39.4
Cukup 6 9.1
Kurang 34 51.5
Total 66 100

Sumber: Data Primer Tahun 2017
Pada tabel 2 diatas dapat dilihat,

berdasarkan hasil penelitian di SD
Krapyak, Sedayu, Bantul Yogyakarta
dari 66 responden yang diteliti,
sebagian besar responden yang
melakukan  kebiasaan  sarapan
dengan baik vyaitu sebanyak 26
responden (39,4%), responden yang
melakukan  kebiasaan  sarapan
cukup yaitu sebanyak 6 responden
(9,1%) sedangkan responden yang
melakukan kebiasaan sarapan pagi
kurang yaitu sebanyak 34 responden
(51,5%).



Sarapan pagi merupakan saat
makan yang paling penting dalam
sehari. Makanan yang diasup di pagi
hari bertugas mensuplai kadar gula
darah. Setelah melewatkan satu
periode berjam-jam tanpa makan,
kadar gula darah dalam tubuh
otomatis rendah. Padahal gula darah
merupakan sumber utama energi
otak dan sel darah. Oleh karena itu
sarapan berfungsi untuk memulihkan
cadangan energi dan kadar gula
darah. Kenapa kebanyakan siswa
sering melewatkan sarapan padahal
sarapan mempunyai peran penting
dalam tingkat konsentrasi pada
siswa dikarenakan tidak semua
orangtua siswa memberikan sarapan
rutin setiap hari, ada beberapa
orangtua siswa yang tidak
memberikan sarapan pagi rutin
kepada siswa sehingga kebanyakan
dari mereka sering melewatkan
sarapan pagi, selain orangtua faktor
lain yang mempengaruhi kebiasaan
sarapan pagi adalah Sikap
seseorang terhadap makanan dapat
bersifat negatif atau positif, yang
bersumber pada nilai-nilai afectif
yang berasal dari lingkungan (alam,
budaya, sosial, ekonomi) dimana
manusia itu tumbuh.

Hasil penelitian serupa dilakukan
oleh Anas Tamsuri, Galih Ajeng
WW(16). dengan hasil bahwa

kebiasaan sarapan pagi siswa
sekolah dasar adalah kebiasaan
sarapan pagi kategori baik, yaitu 49
responden (76,6%). Sedangkan
sisanya sebanyak 15 responden
(23,4%) mempunyai kebiasaan
sarapan kategori kurang.

Tabel 3 Distribusi
FrekuensiBerdasarkan
TingkatKonsentrasi di SD Krapyak,
Sedayu, Bantul.

Tingkat F (%)
Konsentrasi

Baik 23 34.8
Cukup 7 10.6
Kurang 36 54.6
Total 66 100

Sumber: Data Primer Tahun 2017
Berdasarkan tabel 3 diatas

menunjukkan bahwa berdasarkan
hasil penelitian di SD Krapyak,
Sedayu, Bantul Yogyakarta dari 66
responden yang diteliti, sebanyak 23
responden (34,8%) memiliki tingkat
konsentrasi yang baik, responden
dengan tingkat konsentrasi cukup
sebanyak 7 responden (10,6%)
sedangkan 36 responden (54,6%)
memiliki tingkat konsentrasi yang
kurang.

Hasil penelitian serupa dilakukan
oleh Hanum Aprilia Wardoyo, Trias
Mahmudiono(13) yaitu  dengan
konsentrasi belajar terganggu

karena cadangan dari makan malam



sudah menurun. Di antara

responden yang dengan asupan
kalori besar

kurang, sebagian

(81,57%) memiliki daya konsentrasi

yang rendah. Demikian dengan
responden yang memiliki asupan
karbohidrat, protein dan zat besi

yang kurang, sebagian besar juga

memiliki daya konsentrasi belajar
yang kurang (berturut-turut 78,23%,
77,55%, dan 78,0%). Hasil analisis
statistik

menunjukkan adanya

hubungan antara asupan kalori,
karbohidrat,

dengan daya konsentrasi pada siswa

protein dan zat besi

sekolah dasar selain asupan

kalori,karbohidrat,protein dan zat

besi faktor yang mempengaruhi

tingkat konsentrasi yaitu faktor

internal dan eksternal. Untuk faktor

internal meliputi motivasi untuk

belajar,nutrisi memegang sarana

penting untuk meningkatkan
konsentrasi belajar, keadaan
psikologis anak juga  dapat

mempengaruhi konsentrasi misalnya

gangguan mentaldan adanya
kecenderungan mudah gugup atau
grogi, keadaan fisiologis anak seperti

kualitas tidur dan aktivitas yang

cukup. Sedangkan untuk faktor
eksternal meliputi suara,
pencahayaan, temperatute serta

desain belajar (17).

Tabel 4Hubungan kebiasaan
sarapan pagi dengan tingkat
konsentrasi siswa di SD Krapyak,
Sedayu, Bantul.

tingkat total p
konsent value
rasi
kebiasaan  baik cukup kurang
sarapan n (%) n (%) n (%)
baik 14 3 9 26 0,001
(60.9) (42.9) (25.0) (39.4)
cukup 3 2 1 6
(13.0) (28.6) (2.8) 9.1
kurang 6 2 26 34
(26.1) (28.6) (72.2) (51.5)
total 23 7 36 66
(100.0) (100.0) (100.0) (100.0)

Sumber: Data Primer Tahun 2017

Pada tabel 4 dapat dilihat bahwa
responden yang memiliki kebiasaan
sarapan pagi baik dengan tingkat
konsentrasi baik yaitu sebanyak 14
responden (60,9%), responden yang
memiliki kebiasaan sarapan baik
dengan tingkat konsentrasi cukup
responden (42,9%),
responden yang memiliki kebiasaan
baik

kurang

sebanyak 3

sarapan dengan tingkat

konsentrasi sebanyak 9
responden (25,0%), dan responden
dengan kebiasaan sarapan pagi
cukup dengan tingkat konsentrasi
baik sebanyak 3 responden (13,0%),
responden dengan kebiasaan
sarapan pagi cukup dengan tingkat
konsentrasi cukup
responden(28,6%),

dengan kebiasaan sarapan pagi

sebanyak 2

responden

cukup dengan tingkat konsentrasi

kurang sebanyak 1 responden
(2,8%),sedangkan responden yang
memiliki kebiasaan sarapan pagi

kurang dengan tingkat konsentrasi



baik yaitu sebanyak 6 responden
(26,1%), responden dengan
kebiasaan sarapan pagi rendah
dengan tingkat konsentrasi cukup
sebanyak 2 responden (28,6%) dan
kebiasaan sarapan pagi rendah
dengan tingkat konsentrasi rendah
sebanyak 26 responden (72,2%).

Hal tersebut terjadi karena ada
faktor lain yang dapat
mempengaruhi tingkat konsentrasi
seperti lingkungan, modalitas
belajar, pergaulan dan psikologi (18).

Hasil penelitian didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Dewi
arifiani rahmawati(19) dengan judul
perbandingan tingkat konsentrasi
belajar anak sekolah dasar dilihat
dari kebiasaan sarapan pagi SDN 1
Puncakwangi, Kendal, dimana
didapatkan  hasil  uji  statistik
menggunakan uji t untuk melihat
perbandingan konsentrasi anak yang
makan pagi dengan konsentrasi
anak yang tidak makan pagi
menghasilkan nilai signifikan 0,297.
Nilai signifikan 0,297 <a (0,05),
maka Ha diterima. Hal ini berarti ada
perbedaan tingkat konsentrasi anak
yang sarapan pagi. Hasil penelitian
didukung oleh penelitian yang
dilakukan oleh leo akbar arifin (20)
dengan judul Hubungan Kebiasaan
Sarapan Pagi Dengan Tingkat
Konsentrasi Siswa di SDIT Al-

Fathimiyyah Surabaya. Koefisien
spearman yang dihasilkan adalah
0,581. Dapat disimpulkan bahwa Ha
diterima dan Ho ditolak. Karena nilai
r hitung (0,581) > r tabel (0,195).
Terdapat pengaruh yang signifikan
nilai sarapan pagi dengan
konsentrasi pada siswa.

Masih terdapat beberapa faktor-
faktor yang mempengaruhi tingkat
konsentrasi siswa selain sarapan
pagi, baik itu faktor intern (dalam)
maupun faktorekstern (luar).

Faktor internal yang
mempengaruhi  konsentrasi pada
siswa vyaitu : faktor internal dan
eksternal. Untuk faktor internal
meliputi : motivasi untuk
belajar,nutrisi memegang sarana
penting untuk meningkatkan
konsentrasi belajar agar
mengoptimalkan perkembangan
belajar anak, perlu memberikan
nutrisi yang tepat untuk mendukung
konsentrasi dan daya ingatnya.
Selain zat gizi makro yang terdiri dari
karbohidrat, protein, dan lemak,
anak juga memerlukan zat gizi
mikro, yaitu vitamin dan mineral DHA
(docosahexaenoic  acid) adalah
salah satu asam lemak omega 3
yang terbukti bisa meningkatkan
produksi hormon penting untuk
tumbuh kembang otak. Sumber

alami DHA bisa di dapat dari minyak



ikan, seperti salmon, makarel, dan
tuna, serta susu ,keadaan psikologis
anak juga dapat mempengaruhi
konsentrasi misalnya  gangguan
mentaldan adanya kecenderungan
mudah gugup atau grogi, keadaan
fisiologis anak seperti kualitas tidur
dan aktivitas yang cukup.
Sedangkan untuk faktor eksternal
meliputi : suara, pencahayaan,
temperatute serta desain belajar.
Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa kebiasaan sarapan pagi
sangat mempengaruhi tingkat
konsentrasi siswa, tingkat
konsentrasi siswa juga dipengaruhi
adanya faktor dari keluarga dan
lingkungan di sekitarnya.Salah satu
faktor yang sangat mempengaruhi
adalah  faktor dari  kebiasaan
orangtua dalam memberikan
sarapan yang rutin pada siswa. Rina
A Anggorodi mengemukakan bahwa
makan pagi dapat mempengaruhi
prestasi belajar anak karena pada
anak yang makan pagi akan memiliki
tingkat konsentrasi yang lebih tinggi
dibandingkan dengan anak yang

tidak makan pagi.(21)

Simpulan

Kesimpulan dari penelitian ini, antara
lain : penelitian ini dilakukan pada
anak wusia 9-13 tahun, untuk

karakteristik responden vyaitu jenis

kelamin  seperti  laki-laki  dan
perempuan, sedangkan untuk
kebiasaan sarapan pagi anak usia
sekolah cenderung jarang
melakukan sarapan setiap pagi, dan
untuk konsentrasi belajar anak di
sekolah dasar Krapyak memiliki
tingkat konsentrasi yang kurang, dan
untu hubungan antara kebiasaan
sarapan pagi dengan tingkat
konsentrasi pada siswa di sd
Krapyak terdapat hubungan yang
signifikan yang ditujukan dengan
hasil uji statistik Kendall Tau
diperoleh p-value 0,001 (p<0,5)
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